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Abstrak 

Penelitian ini dilatarobelakangipoleh manusia yang merusakplingkungan dan pelaksanaanopendidikan 

karakter peduli lingkunganomasih harus ditingkatkan. Penelitianoiniobertujuan mengetahui kulturosekolah 

berbasisoAdiwiyataiyang telah diterapkan di SMK Negeri 2 Buduran dalam menguatkan karakter peduli 

lingkunganopadaowargaosekolah. Pendekatanoyang digunakan dalamiopenelitianiiniooialah pendekatan 

kualitatifii.yangiomenghasilkanodataodeskriptif.,,Sumbero.dataidalam..penelitian...inio.adalah.olingkungan 

sekolah, tim adiwiyata, guru, karyawan,.dan peserta didik SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo. 

Teknikopengumpulaniidatai yang digunakaniidalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara,idan 

dokumentasioiimenggunakan Teknik snowballiosampling. Analisis data menggunakaniomodeloMiles 

danoHubermaniodenganoitahapan reduksi.data  (data-reduction),ipenyajianidatai,,(dataidisplay), verifikasi 

atau kesimpulani (conclusionodrawing).. Keabsahanoidata menggunakan triangulasi. Berdasarkan 

hasilopenelitianodan pembahasanoyang telahodiuraikan,omaka dapat’ditarikokesimpulanobahwa kultur 

sekolahoberbasisoadiwiyataoyangomeliputiokegiatanorutin,okegiatanospontan, keteladanan, pengondisian, 

edukatif,..ppartisipatif.,.dan..berkelanjutanodapat..menguatkanokarakter,.,peduli..lingkungan..,pada.awarga 

sekolah. Namun masihaadaabeberapaaprogramayangabelumaberjalanadengan baik dan perlu adanya 

peningkatan .agar. lebih .optimal.  

Kata Kunci: Kultur Sekolah, Peduli Lingkungan, ProgramoAdiwiyata. 

Abstract 

Thisoresearchoisomotivated by the human activities that damage the environmentaiandaithe need for 

improvement inotheoimplementation of environmental character education. This study aims to investigate 

the Adiwiyata-based school culture that has been implemented at SMK Negeri 2 Buduran to strengthen the 

environmental care character among school members. The research adopts a qualitative approach, 

generating descriptive data. The data sources for this study include the school environment, the Adiwiyata 

team, teachers, staff, and students of SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo. Theodata collection techniques used 

in this study are observation, interviews, and documentation using snowball samplingotechnique. 

Dataaanalysis is conducted using the Miles and Huberman model, involving data reduction, data display, 

and conclusion drawing. The validity of the data is ensured through triangulation. Based on the findings and 

discussions presented, it can be concluded that the Adiwiyata-based school culture, which includes routine 

activities, spontaneous activities, role modeling, conditioning, educational activities, participatory activities, 

and sustainable practices, can strengthen the environmental care character among the school community. 

However, thereoareostillosomeoprogramsothat haveonotobeen implemented effectively and require 

improvement for optimal outcomes.  

Keywords: School Culture, Environmental Care, Adiwiyata Program. 

 

 

PENDAHULUAN  

Saat ini polusiuudaraamenjadi isuuglobal diikota-kota 

besar di dunia, termasuk Indonesia (Sasikumar & 

Sankaranarayanan, 2019). Salah satu penyebab polusi 

udara adalah emisi dari kendaraan bermotor (Akinyemi & 

Ramonu, 2019). Peningkatanoojumlahoikendaraanoodan 

penggunaanoiibahanobakaroifosiloiitelahiomenyebabkan 

penurunanokualitas udara perkotaan di dunia (Arsana et al., 

2021).  

KerusakanoiilingkunganiiihidupiodioiIndonesiaoijuga 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti penebangan hutan 

liar, polusiaair dari limbahaindustriadanapertambangan, 

asapadanakabut dari kebakaran hutan, perburuan liar, 

penghancuran terumbu karang, pembasmian hewan liar 

yang dilindungi, dan lain-lain (Rokhmah, 2019). Sikap dan 

perilaku manusiaayangamerusak alam menjadi penyebab 

utama kerusakanalingkungan. Untukamengatasiadampak 

kerusakanalingkungan, perubahanasikapidan perilaku yang 

peduli terhadap lingkungan sangat diperlukan. Pendidikan 
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dan manusia tidak bisa dipisahkan dalam menjalani 

kehidupan,.baik keluarga, masyarakat maupun bangsa dan 

Negara, karena melalui pendidikan akan mampu 

menciptakan generasi muda yang cerdas, terampil dan 

berkualitas (Faidy & Arsana, 2014). Oleh karena itu 

pendidikan secara terus menerus harus dilakukan (Junistira, 

2022). Pendidikan memiliki peran penting dalam 

menanamkan karakter peduli lingkungan kepada generasi 

muda (Ismail, 2021). 

Pendidikan karakter merupakan pendidikanayang 

bertujuaniamengembangkanaakemampuanaasiswaaauntuk 

memberikanaiikeputusanaibaikaidanaiburuk,..memelihara 

kebaikan, danomewujudkanokebaikanodalamokehidupan 

sehari-hari (Nurkholis, 2013). Undang-UndangpSistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tujuan pendidikan  

nasional adalahiiuntukiimencerdaskan kehidupan bangsa 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermanfaat. 

Sekolahmmerupakanpsalah satu wadah yang berperan 

dalamopenerapanppendidikan karakter (Winataputra & 

Sri, 2017). Anak-anakuyang bersekolah sebagian besar 

menghabiskanpwaktunya di sekolah, sehinggaoapa 

yangodidapatkan di sekolah akan memengaruhi 

karakteropesertaodidik (Kurnianto & Arsana, 2020). 

Banyakookegiatanooyangoobisa dikembangkan dalam 

rangka penerapan pendidikanokarakter. Kultur sekolah 

merupakan salah satuodariplimaaaspek yang perlu 

diperhatikanountuk meningkatkanokualitaspsekolah 

diantaranya yaitu..: (1) prosesoibelajariimengajar,,,,(2) 

kepemimpinan, (3) manajemendsekolah, (4) 

saranaodanoprasarana, (5) kultur sekolah. Dalam aspek 

yang kelima, kulturasekolah menjadi aspek yang 

bisapmenentukanoupayappenguatan karakter 

peduliklingkunganmkarena mencerminkaniperilakuiwarga 

sekolahddalamosehari-hari (Nur et al., 2017).  

Dalam konteks pendidikan karakter, pendidikan 

karakter peduli lingkungan dapat diimplementasikan 

melalui program Adiwiyata. Sekolah Adiwiyata adalah 

sekolah yang menerapkan sistem untuk mewujudkan warga 

sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (Prasetyo 

& Hariyanto, 2018). 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui.kultur 

sekolahoberbasis Adiwiyata di SMK Negeri 2 Buduran 

dalam menguatkan karakter peduli lingkungan warga 

sekolah. 

 

METODE 

Berdasarkan fokus penelitian yang ingin mendeskripsikan 

tentang kultur sekolah berbasis adiwiyata di SMK Negeri 2 

Buduran, maka pendekatan yang digunakanndalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif. Dalam 

penelitianikualitatif,,seorangipenelitiidimungkinkaniuntuk 

lebih mendalammmengeksplorasi konsep-konsepoyang 

padaadasarnyaidiabaikan dalam penelitian atau pendekatan 

lain,(Sugiyono, 2016). Data dikumpulkan melalui 

wawancara,oobservasi,odanoidokumentasi. Sumberoodata 

dalamiapenelitianiiiniooadalahoioitimooiadiwiyata,,,guru, 

karyawan, dan siswa. Sampeloidipilihoidenganoiteknik 

snowballosampling. Keabsahan data diujiodenganoteknik 

triangulasi, dengan melakukan mencocokkan kembali, 

konfirmasioidenganoimultiioteknik,oidanoimultioisumber 

informasi yang berbeda (Mekarisce, 2020).  

Teknikianalisisidata dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles and Huberman yaitu reduksiodata (data 

reduction), penyajian data (dataodisplay), danopenarikan 

kesimpulano(conclusionodrawing) (Rijali, 2019). Reduksi 

data digunakan untuk menggolongan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data 

oleh narasumber dengan caraasedemikianarupaasehingga 

data dapat terfokus pada rumusan masalah. Setelah itu data 

yang telah direduksi  akan disajikan dalam bentuk teks 

naratif. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan 

dengan mengambil kesimpulan terkait perolehan data. 

Tempat penelitianoini dilaksanakan di SMK Negeri 2 

Buduran pada tanggal 10 April-22 Mei yang dimulai 

dengan pengambilan data primer yaitu wawancara 

mendalam kepada tim adiwiyata, guru, karyawan, dan 

siswa yang kemudian dilanjutkan dengan observasi 

pelaksanaan program adiwiyata di sekolah. 

Dataayangatelahoterkumpulaakanaidilakukanaianalisis 

hinggadtidakdadaapenambahan data lagi. Dalamatahap 

akhiraisemuaaidataiayangaitelahoidiperoleh akan diolah 

melalui teknikatriangulasiaaagaradata tersebut mempunyai 

nilaiokeabsahanoyangobaik.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi,odanoidokumentasioiyang telah diolahodengan 

teknik triangulasi sebagai berikut: 

Kementerian Pendidikan Nasional (2010:15) 

mengemukakan pengembangan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa dilaksanakan melalui program 

pengembangan diri. Di dalam program pengembangan 

diri,uperencanaan,ydanopelaksanaan pendididikan budaya 

dan karakter bangsa dilakukan melalui pengintegrasian 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah 

melaluiikegiatanorutin, kegiatanospontan, keteladanan, 

danppengondisian (Ismia et al., 2020). 
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Gambar 1. Kultur Sekolah Berbasis Adiwiyata di SMKN 2 Buduran 

Berdasarkanogambaridiatas dapat dijelaskan bahwa 

kulturosekolahoberbasisoadiwiyata di SMK Negeri 2 

Buduran yaitu dalam kegiatan rutin terdapat jumat bersih, 

piket kelas dan piket kamar mandi, serta 3R (Reuse, 

Reduce, Recycle) melalui pemilihan sampah, 

menggunakanpkertas daur ulang, dan membuat pupuk 

kompos. Kegiatanirutin ini dilakukan oleh semua warga 

sekolah. Kegiatanoospontanooyang ditemukan yaitu di 

SMK Negeri 2 Buduran guru menegur, memberi 

peringatan,oidaniiopengarahanoikepada siswaoiiyang 

melakukanitindakanikurang.baik terhadap fasilitasiatau 

lingkunganosekolah. Bentuk keteladananioguruoiyaitu 

guruomemberiocontoho.sikap.positifoikepada siswa 

mengenaiokegiatanopeduliolingkungan dan guru selalu 

mengingatkanisiswaountukiselalu menjagailingkungan 

tetapibersih. Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan 

Santun) juga diterapkanodenganobaikoolehowarga 

sekolah. Pengondisian di SMK Negeri 2 Buduran yaitu 

memenuhiiasegalaaikebutuhaniapesertaaiididik yang 

berkaitan idengan ikebutuhan alingkunganaamelalui 

saranaadanaprasarana. Kantin sekolah pun bersih dan 

bebas 5P (Pewarna buatan, Pengawet, Pemanis, Penyedap, 

dan Pengenyal). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Jumat Bersih 

 
Gambar 3. Pembuatan Pupuk Kompos Cair 

 
Gambar 4. Kantin Sehat Bebas 5P 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 

pelaksanaan adiwiyata di SMK Negeri 2 Buduran 

sudah,cukup baik. Menurut Dinas Permukiman Rakyat, 

Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup (2017:8) 

Dalam programaadiwiyata’terdapat tigaoprinsip dasar 

terhadap pelaksanaannya antara lain, Edukatif, Partisipatif, 

dan Berkelanjutan (Nuzulia et al., 2020).  

• Edukatif ditemukan yaitu adanya himbauan tentang 

lingkungan yang terdapat di sudut-sudut sekolah seperti 

buanglah sampah pada tempatnya dan adanya 

pembelajaran tentang lingkungan dalam RPP.  

• Partisipatif ditemukan yaituoomemeliharaoodan 

merawat-gedungolingkunganosekolahooleh warga 

sekolah, memanfaatkanolahanodanofasilitaspsesuai 

kaidah-kaidahooiilingkunganooiihidupooiimelalui : 

pembuatanokolam,,green house,,tamanodan rumah 

kompos,,adanya kreatifitas danoinovasiowarga 

sekolahooiidalamooiiupayaooiiperlindunganooidan 

pengelolaanolingkungan hidup melalui:.pembuatan 

pupukokompos, pengelolaanaair AC untuk tanaman, 
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publikasiakaryaaseni, publikasi karya ilmiah,, 

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan upayaioperlindunganoidan 

pengelolaaniolingkunganoiihidup,,danoomengikuti 

kegiatanaaksialingkunganahidupaiyangaidilakukan 

olehopihakoluar yaitu melaksanakan kerja bakti di balai 

desa Siwalanpanji.  

• Berkelanjutanooditemukanooiyaituooitertanamnya 

karakteropeduliolingkunganosiswaoyangoimenjadi 

kulturooisekolahooiyangooiberkelanjutanooiseperti 

membuangoisampahoipadaoitempatnyaodanoirajin 

mencuciotangan. 

 

Peduli lingkungan adalah sikapoidanoitindakan yang 

berupayapmencegahooterjadinyapkerusakan lingkungan 

alamoosekitar,..danoomengembangkan upaya untuk 

memperbaikiokerusakanoalampyang telah terjadi (Saputri, 

2019). Upaya yang dilakukan dapat dimulai 

dariiodirioisendiriiodanoidilakukan mulaiodariohal-hal 

kecil seperti membuang sampah padaotempatnya, 

menghematoair,.listrik, danisumber dayaolainnya.  

Berdasarkan hasilipenelitian,,bahwa pelaksanaan 

karakteropeduliolingkungan di SMK Negeri 2 Buduran 

ditemukan bahwa guru memberikan contoh dan 

arahan,pmembuat reguopiket danpmemberikan kesadaran 

kepada siswa dalam pembiasaan memelihara 

danpmelestarikanplingkunganisekolah.  

 

 
Gambar 5. Lingkungan Sekolah Bersih 

 
Gambar 6. Tempat Sampah Organik dan Anorganik 

Diosekolah juga terdapat tempatisampahiorganik dan 

anorganik yang memadai, washtafel yang bersih namun 

jumlahnya terbatas,kamar mandi yangibersih 

danimemadai, dan airibersihiyang terpenuhi..Semua 

wargaiiiosekolah osaling mengingatkan dan menggunakan 

energii seperlunya. Di sekolah juga terdapatobiopori di 

beberapa sudut sekolah. Saluran air limbah yang baik dan 

tidak berbau. Untuk memudahkan pesertaodidik tempat 

sampah organik danpanorganik dengan warna 

yangoberbeda-beda. Di SMK Negeri 2 Buduran juga 

terdapat bank sampah dan kompos yang baik, namun 

masih perlu peningkatan agar dilakukan secara rutin. 

Penanganan limbah hasil praktik ditemukan melalui 

pembelajaran Kewirausahaan. Tersedia alat kebersihan 

pada setiap ruangikelas. Di SMK Negeri 2 Buduran 

memiliki tandon airpsebagaiotempat penyimpanan air 

yang bersih. Dalamookepedulian lingkungan SMK Negeri 

2 Buduran memprogramkan cinta bersih lingkungan 

melalui himbauan-himbauan yang terdapat di sudut-sudut 

sekolah, adanya kegiatan menanam dan merawat tanaman, 

dan membersihkan area sekolah. Ditemukan bahwa siswa 

secara keseluruhan sudah melaksanakan kegiatan dengan 

baik dan akhirnya mereka lebih cinta kebersihan. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dano  pembahasan yang 

disajikan tentang kultur sekolah berbasis adiwiyata di 

SMK Negeri 2 Buduran dalam menguatkan karakter 

peduli lingkungan, dapat disimpulkan: 

• Kultur sekolah berbasis Adiwiyata di SMK Negeri 2 

Buduranomeliputi..(1) kegiatan rutin,oberupa kegiatan 

piketokelas, piket kamar mandi dan jumatobersih, (2) 

kegiatan spontan yang berupa menegur dan memberi 

peringatan pada siswa yang melakukanptindakan  

merusakolingkungan danoBudaya 5S (Senyum,oSapa, 

Salam,oSopanodanoSantun), (3) keteladanan guru, 

memberikan contoh positif kepada siswa mengenai 

kegiatan peduli lingkungan, (4) pengondisian melalui 

terpenuhinya fasilitas alat kebersihan di setiap 

ruangan,  serta kantin sehat bebas 5P 

(Pewarnaobuatan,,Pengawet, Pemanis,iPenyedap,dan 

Pengenyal). Pelaksanaannya sudah cukup baik sesuai 

3 prinsip menurut Dinas Permukiman Rakyat, 

Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup 

(2017:8) yaitu (1) edukatif, (2) partisipasif, dan (3) 

berkelanjutan. 

• Penerapanpkulturpsekolahuberbasisoadiwiyata ini 

sangatopenting..karenaodapatoimembentukookarakter 

untuko,idapatioberkembang dan, berlangsung di 

kehidupan  sekolah maupunmmasyarakat, sertaohaliini 

dapat...mempersiapkan pesertaooodidikoooodalam  

menghadapi.era globalisasi dimasaiyangiakan datang. 
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Saran 

Dariohasilppenelitian yangopenulisodapatkan mengenai 

kultur sekolah berbasis Adiwiyata di SMK Negeri 2 

Buduran dalam menguatkan karakter peduli lingkungan, 

ada beberapa saran dari penulis, yakni sebagai berikut:  

• Sekolah diharapkan mengintegrasi materiotentang 

lingkunganhhidupisecara optimal baikidalamikegiatan 

intrakulikulermmaupunoekstrakulikuler supaya tujuan 

programiAdiwiyata bisaitercapaiisecarapoptimal. 

• Sebaiknya sekolah memberikan pelatihan-pelatihan 

tentang lingkungan secara berkala kepada semua guru 

tidak hanya Koordinator Adiwiyatanya saja. 

• Sekolahoharusomenambahotenagaopersonil sebagai 

pemeliharaisaranairamahilingkunganiagar sarana.yang 

tersedia lebihoterawatodan perlu adanya peningkatan 

sarana prasarana seperti washtafel di setiap kelas. 

• Sebaiknya pihak sekolah meningkatkan hubungan 

bilateral dengan pihak luar, sehingga ketika ada 

seminar/pelatihan pengembangan diri, guru maupun 

siswa dapat mengikuti program tersebut. 
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